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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan SMKN 1 Jember, dengan tujuan untuk 

membuktikan pengaruh kompensasi, lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan 

terhadap semangat kerja pengajar secara bersama-sama dan satu-persatu. Dalam 

penelitian ini data dikumpulkan dengan alat bantu kuesioner, wawancara dan 

observasi terhadap 70 responden. Analisis yang digunakan regresi linier berganda, 

didapat bahwa kompensasi, lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap semangat kerja pengajar dengan menunjukkan hasil : Y = 

4,770 + 0,228X1 + 0,140X2 + 0,169X3. Sedangkan hasil R square (𝑅2) 0,331 

atau 33,1%. Hasil analisis uji hipotesis, menggunakan uji t dan uji f, menunjukkan 

bahwa secara satu-persatu (parsial) kompensasi, lingkungan kerja dan gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat kerja pengajar, dengan 

kompensasi koefisien sebesar 3,029, lingkungan kerja koefisien sebesar 3,281, 

dan gaya kepemimpinan koefisiensi sebesar 2,520, sedangakan secara bersama-

sama (simultan) kompensasi, lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap semangat kerja pengajar, dengan nilai koefisien sebesar 

12,401, semua berpengaruh positif terhadap semangat kerja pengajar di SMKN 1 

Jember. 

http://www.unmuhjember.ac.id/
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ABSTRACK 

This research was conducted at SMKN 1 Jember, with the aim to prove the 

effect of compensation, work environment and leadership style affect on teacher 

morale simultaneously and personally. In this research, data were collected by 

questionnaire, interview and observation of 70 respondents. The analysis used 

multiple linear regression, found that compensation, work environment and 

leadership style affect on  the morale of teachers, as the results: Y = 4.770 + 

0,228X1 + 0,140X2 + 0,169X3. While the results of  R square (𝑅2) 0.331 or 

33.1%. The results of the analysis of hypothesis testing, using the t test and f test, 

showed that personally (partial) compensation, work environment and leadership 

style affect on the morale of teachers, with the compensation coefficient of 3.029, 

the working environment coefficient of 3.281, and a leadership style coefficient of 

2,520, while the jointly (simultaneously) compensation, work environment and 

leadership style affect on the morale of teachers, with a coefficient of 12.401, allof 

them influenced positively on morale of teachers at SMKN 1 Jember 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan yang bermutu 

merupakan syarat untuk mewujudkan 

kehidupan bangsa yang maju, modern 

dan sejahtera. Agar pendidikan dapat 

berkualitas salah satu faktor penting 

yang harus dipenuhi adalah pada 

keberadaan guru, kepala sekolah yang 

bermutu, yang professional, sejahtera 

dan bermartabat (Mulyasa, 2009: 4-6) 

Sekolah adalah instansi yang 

komplek dan unik, terdiri dari beberapa 

manusia dalam rangka mencapai visi 

dan misi, sehingga memerlukan tingkat 

koordinasi yang tinggi. Faktor sumber 

daya manusia merupakan faktor yang 

paling besar peranannya dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

Pengelolahan sumber daya manusia 

harus dilaksanakan secara profesional, 

sehingga sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh instansi dapat bekerja 

secara efektif (Yusuf, 2015:26) 

Salah satu keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan dapat dilihat dari 

seberapa tinggi tingkat semangat 

pengajar dalam melakukan pekerjaan 

dan menyelesaikan tanggung jawabnya, 

dengan demikian semangat kerja 

pengajar mempunyai peranan yang 

sangat penting yang harus dimiliki 

setiap orang yang melaksanakan 

aktifitas organisasi. Menurut Hasibuan 

(2010:94) semangat kerja merupakan 

kemauan seseorang untuk melakukan 

pekerjaan dengan giat dan antusias, 

sehingga penyelesaian pekerjaan cepat 

dan baik.  

Dalam lembaga pendidikan 

diperlukan suatu hal yang dapat 

menunjang semangat kerja pengajar. 

Salah satunya adalah kompensasi, 

seorang guru tentu saja mengharapkan 

adanya feedback (timbal balik) yang 

berupa penghargaan atas kontribusi 

yang dilakukannya terhadap sekolahan. 

Menurut Yusuf (2015:235) menyatakan 

kompensasi adalah segala sesuatu yang 

diterima sebagai balas jasa untuk kerja 

mereka. Faktor lain yang 

mempengaruhi semangat kerja juga 

dapat melalui lingkungan kerja. 

lingkungan kerja yaitu tempat di mana 

para pengajar melaksanakan pekerjaan 

sehari-hari meliputi fasilitas, keadaan 

penerangan, pewarnaan, suara, udara, 

kebersihan, keamanan, serta tata ruang. 

Menurut Wursanto (2009:269) 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu 



yang menyangkut segi fisik dan segi 

psikis yang secara langsung maupun 

tidak langsung akan berpengaruh 

terhadap pengajar. Selain kompensasi 

dan lingkungan kerja, gaya 

kepemimpinan juga mempengaruhi 

semangat kerja pengajar. Menurut 

Suwatno (2014:139) menyatakan 

bahwa keberhasilan organisasi 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

akan sangat tergantung pada peran 

kepemimpinan. Menurut Munawir 

(2011:57) kepemimpinan adalah upaya 

untuk menggunakan pengaruh guna 

mendorong dan mengiring orang lain 

(karyawan, anggota, bawahan) 

sehingga mereka bertindak dan 

berperilaku sebagaimana yang 

diharapkan, terutama bagi terciptanya 

tujuan yang diinginkan.  

Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) adalah pendidikan formal yang 

memiliki pola pelatihan khusus untuk 

mengarahkan peserta didik agar 

menjadi lulusan yang siap terjun secara 

profesional dan ikut bergerak di dunia 

usaha atau perusahaan. Menurut UU 

Sistem Depdiknas (2006: 8) disebutkan 

bahwa Pendidikan Kejuruan 

merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik untuk 

bekerja dalam bidang tertentu. Untuk 

menunjang tujuan ini, dirancang 

Pendidikan Sistem Ganda (PSG), 

sebagai perwujudan kebijaksanaan dan 

Link and Match. Dalam prosesnya, 

PSG ini dilaksanakan pada lembaga 

(tempat) yaitu di sekolah dan di dunia 

kerja. Upaya ini dilakukan dalam 

rangka meningkatkan mutu tamatan 

SMK dalam menciptakan relevansi 

pendidikan dengan tuntutan kebutuhan 

tenaga kerja. Pada SMKN 1 Jember 

yang berada di Jalan Jambu No. 17 

Patrang, Jawa Timur yang merupakan 

salah satu sekolah menengah kejuruan 

di Jember dengan tingkat peminat 

siswa yang cukup banyak yaitu 1.516 

siswa pada periode 2016/2017. 

Keberhasilan dalam mendidik siswanya 

tidak lepas dari pengaruh yang 

diberikan oleh tenaga pendidiknya 

yakni guru pengajar. Maka dari itu, 

dirasa perlu dilakukannya penelitian 

mengenai pengaruh kompensasi, 

lingkungan kerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap semangat kerja 

pengajar SMKN 1 Jember. 

1.1 Perumusan Masalah 

1. Apakah kompensasi secara parsial 

berpengaruh terhadap semangat 



kerja pengajar pada SMKN 1 

Jember ? 

2. Apakah lingkungan kerja secara 

parsial berpengaruh terhadap 

semangat kerja pengajar pada 

SMKN 1 Jember ? 

3. Apakah gaya kepemimpinan 

secara parsial berpengaruh 

terhadap semangat kerja pengajar 

SMKN 1 Jember ? 

4. Apakah kompensasi, lingkungan 

kerja, dan gaya kepemimpinan 

secara simultan berpengaruh 

terhadap semangat kerja pengajar 

pada SMKN 1 Jember ? 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah 

kompensasi secara parsial 

berpengaruh terhadap semangat 

kerja pengajar pada SMKN 1 

Jember  

2. Untuk mengetahui apakah 

lingkungan kerja secara parsial 

berpengaruh terhadap semangat 

kerja pengajar pada SMKN 1 

Jember  

3. Untuk mengetahui apakah gaya 

kepemimpinan secara parsial  

berpengaruh terhadap semangat 

kerja pengajar pada SMKN 1 

Jember  

4. Untuk mengetahui apakah 

kompensasi, lingkungan kerja dan 

gaya kepemimpinan secara simultan 

berpengaruh terhadap semangat 

kerja pengajar pada SMKN 1 

Jember.

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sumber Daya Manusia 

  Manajemen sumber daya 

manusia didefinisikan sebagai suatu 

pengelolahan dan pendayagunaan 

sumber daya yang ada pa individu. 

Selanjutnya, dikemukakan bahwa 

manajemen sumber daya manusia 

merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengoordinasian, 

pelaksanaan dan pengawasan 

terhadap pengadaan, pengembangan, 

pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pemisahan tenaga kerja dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi 

(Sinambela, 2016:7) 

 Menurut Sule (2005:194) 

manajemen sumber daya manusia bila 

didefinisikan sebagai proses serta 

upaya untuk merekrut, 

mengembangkan, memotivasi, serta 



mengevaluasi keseluruhan sumber 

daya manusia yang diperlukan 

perusahaan dalam mencapai 

tujuannya.  

2.2 Kompensasi  

Kompensasi merupakan salah 

satu fungsi yang penting dalam 

manajemen sumber daya manusia, 

karena kompensasi merupakan salah 

satu aspek yang paling sensitif di 

dalam hubungan kerja. Yusuf 

(2015:236 ) bahwa kompensasi 

adalah keseluruhan balas jasa yang 

diterima oleh pegawai sebagai akibat 

dari pelaksanaan pekerjaan di 

organisasi dalam bentuk uang atau 

lainnya, yang dapat berupa gaji, upah, 

bonus, insentif dan tunjangan lainnya 

seperti tunjangan kesehatan, 

tunjangan hari raya, uang makan, 

uang cuti, dan lain-lain. Menurut 

Suwatno dan Priansa (2014:220), 

kompensasi merupakan setiap 

pembayaran yang diberikan kepada 

karyawan sebagai pertukaran 

pekerjaan yang mereka berikan 

kepada majikan. Sedangkan menurut 

Yusuf (2015; 237) menyatakan 

kompensasi merupakan sesuatu yang 

diterima karyawan sebagai penggati 

kontribusi jasa mereka pada 

perusahaan.  

2.3 Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja menurut 

Wursanto (2009:269) adalah segala 

sesuatu yang menyangkut segi fisik 

dan segi psikis yang secara langsung 

maupun tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap pegawai. 

Menurut Sunyoto (2012:43) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada 

dilingkungan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan.lingkungan kerja dalam 

organisasi atau perusahaan 

mempunyai peranan penting untuk 

kelancaran proses produksi karena 

lingkungan kerja yang baik tidak 

hanya dapat memuaskan karyawan 

dalam melaksanakan tugas, juga 

berpengaruh dalam meningkatkan 

kinerja keryawan. Menurut Sariyati 

(2007:12) lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada dilingkungan 

pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas 

yang di bebankan.



2.4 Gaya Kepemimpinan  

Menurut Thoha (2010:49) 

mengemukakan bahwa gaya 

kepemimpinan merupakan norma 

prilaku yang digunakan oleh 

seseorang pada saat orang tersebut 

mencoba mempengaruhi orang lain 

atau bawahan. Suwanto dan Priansa 

(2014:140 ) menyatakan 

kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk mempengaruhi kelompok 

menuju pencapaian sasaran. 

Sedangkan Menurut Sutrisno 

(2009:213) kepemimpinan adalah 

suatu proses kegiatan seseorang untuk 

menggerakkan orang lain dengan 

memimpin, membimbing, 

memengaruhi orang lain, untuk 

melakukan sesuatu agar dicapai hasil 

yang diharapkan. 

 

2.5 Semangat Kerja 

Menurut Purwanto (2005:83) 

mengemukakan bahwa semangat 

kerja merupakan sesuatu yang 

membuat orang-orang senang 

mengabdi kepada pekerjaannya, 

dimana kepuasan kerja dan hubungan 

kekeluargaan yang menyenangkan 

menjadi bagian dari padanya. 

Nitisemito (2011:105) semangat kerja 

adalah melakukan pekerjaan secara 

lebih giat sehingga dengan demikian 

pekerjaan akan dapat diharapkan 

lebih cepat dan lebih baik. Meskipun 

semangat kerja tidak mesti 

disebabkan oleh kegairahan kerja, 

tetapi kegairahan kerja mempunyai 

pengaruh yang cukup besar terhadap 

semangat kerja. Hasley (2010:67) 

menyatakan bahwa semangat kerja 

atau moral kerja itu adalah sikap 

kesediaan perasaan yang 

memungkinkan seorang karyawan 

untuk menghasilkan kerja yang lebih 

banyak dan lebih tanpa menambah 

keletihan, yang menyebabkan 

karyawan dengan antusias ikut serta 

dalam kegiatan-kegiatan dan usaha-

usaha kelompok sekerjanya, dan 

membuat karyawan tidak mudah kena 

terpengaruh dari luar, terutama dari 

orang-orang yang mendasarkan 

sasaran mereka itu atas tanggapan 

bahwa satu-satunya kepentingan 

pemimpin perusahaan itu terhadap 

dirinya untuk memperoleh 

keuntungan yang sebesar-besarnya 

darinya dan member sedikit mungkin. 

 

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu 



Peneliti yang dilakukan oleh 

Ariffandi (2013) yang berjudul 

“Pengaruh kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadapat semangat 

kerja karyawan di PT. Tunggal 

Perkasa Plantation yang berlokasi di 

Sungai Sagu, Kecamatan Lirik. 

Kabupaten Indragiri Hulu”. Adapun 

jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah terdiri dari data 

primer dan data sekunder dengan 

jumlah sampel sebanyak 60 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode slovin, 

dimana hasil penelitian ini 

menunjukkan bawah setiap variabel 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja, dan 

keseluruhan variabel berpengaruh 

simultan. 

Penelitian yang dilakukan 

Lestari (2015) yang berjudul 

“Pengaruh kepemimpinan 

komunikasi, lingkungan kerja dan 

kompensasi terhadap semangat kerja 

karyawan Kjks Bmt Tumang 

Boyolali. Penelitian ini dilakukan di 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

(KJKS) BMT TUMANG”. Sampel 

penelitian ini karyawan yang 

berkaitan langsung dengan transaksi 

keuangan yang berjumlah 66 0rang, 

dengan teknik sampling purposive 

sampling.  Pengumpulan data 

dilakukan dengan data internal 

perusahaan dan kuesioner. Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda. Hasil yang 

ditemukan yaitu kepemimpinan, 

komunikasi, lingkungan kerja dan 

kompensasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan.

Penelitian yang dilakukan Laili 

(2016) yang berjudul “Pengaruh 

insentif, tunjangan dan  gaya 

kepemimpinan terhadap semangat 

kerja karyawan PT. BRI Syariah KC 

Jember”, tujuannya untuk 

membuktikan  pengaruh insentif, 

tunjangan dan gaya kepemimpinan 

karyawan secara bersama-sama, dan 

pengaruh insentif, tunjangan dan gaya 

kepemimpinan terhadap semangat 

kerja karyawan secara satu- persatu. 

Dalam penelitian ini data 

dikumpulkan dengan alat bantu 

kuisioner, wawancara, observasi, dan 

study pustaka terhadap 35 responden. 



Analisis yang digunakan Regresi 

Linier Berganda, hasil menunjukkan 

bahwa bersama” (simultan) insentif, 

tunjangan dan gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap semangat kerja 

karyawan, sedangkan secara satu-

persatu (parsial) insentif, tunjangan 

dan gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap karyawan di BRI Syariah 

KC Jember. 

Penelitian yang dilakukan 

Azizah (2016) yang berjudul 

“Pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi dan lingkungan kerja 

terhadap semangat kerja karyawan 

pada Guru SMP Negri 1 Tapen 

Bondowoso”, tujuannya untuk 

mengetahui apakah gaya 

kepemimpinan, motivasi dan 

lingkungan kerja berpengaruh parsial 

atau simultan terhadap semangat 

kerja. Populasi yang digunakan dalam 

dalam penelitian ini berjumlah 42 

responden dengan menggunakan 

metode sensus. Hasil menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan, motivasi 

dan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

semangat kerja, dan menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan, motivasi 

dan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan simultan terhadap 

semangat kerja guru pada SMP Negri 

1 Tapen Bondowoso. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Berdasarkan dari latar 

belakang masalah, dan perumusan 

masalah yang ada karakteristik 

masalah yang diteliti ini dapat 

diklasifikasikan sebagai penelitian 

explamatory. Penelitian 

melaksanakan kegiatan penelitian 

terhadap fakta-fakta yang terjadi pada 

SMKN 1 Jember. Peneliti ini akan 

menyajikan pengaruh kompensasi, 

lingkungan kerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap semangat 

kerja pegawai.  

3.2 Populasi 

Menurut Indrawati (2015:164) 

populasi adalah keseluruhan 

kelompok orang, kejadian, benda-

benda yang menarik peneliti untuk 

ditelaah. Populasi yang dipilih 

peneliti untuk ditelaah akan menjadi 

pembatas dari hasil penelitian yang 

diperoleh. Artinya penelitian hanya 

akan berlaku pada populasi yang 

dipilih. 

3.3 Sampel 



Mengingat jumlah Guru di 

SMKN 1 Jember sebanyak 70 

pegawai maka penelitian ini 

menggunakan keseluruhan 

populasi. 

3.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Uji Validitas 

Tentang uji validitas ini 

disampaikan hal-hal pokoknya (Noor, 

2011:169)  sebagai berikut  

1. Uji ini sebenarnya untuk melihat 

kelayakan butir-butir pertanyaan 

dalam kuesioner tersebut dapat 

mendefinisikan suatu variabel. 

2. Daftar pertanyaan ini pada 

umumnya untuk mendukung suatu 

kelompok variabel tertentu. 

3. Uji validitas dilakukan setiap butir 

soal. Hasilnya dibandingkan 

dengan r tabel І df = n – k dengan 

tingkat kesalahan 5%. 

4. Jika r tabel < r hitung, maka butir 

soal disebut valid. 

3.4.2 Uji Relibilitas 

Berguna untuk menetapkan 

apakah instrumen yang dalam hal ini 

kuesioner dapat digunakan lebih dari 

satu kali, paling tidak oleh responden 

yang sama. Misal, seseorang yang 

telah mengisi kuesioner dimintakan 

mengisi lagi karena kuesioner 

pertama hilang. Isian kuesioner 

pertama dan kedua haruslah sama 

atau dianggap sama (Umar, 

2011:168)

 

3.4.3 Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Menurut Subagyo (2005:270) 

menyatakan bahwa berdasarkan 

hubungan dua variable yang 

ditanyakan dengan persamaan linier 

Y = a + bX, kita bisa membuat 

prediksi (peramalan) tentang besarnya 

nilai Y (variable dependen) 

berdasarkan nilai X tertentu 

(vareiabel independen). Ramalan 

(prediksi) tersebut akan menjadi lebih 

baik apabila kita tidak hanya 

memperhatikan satu variable yang 

mempengaruhi (variable independen). 

Yang lebih realistis adalah hubungan 

lebih dari dua variable karena 

sebenarnya hubungan antara variable-

bvariabel kebanyakan merupakan 

“hubungan regresional”, artinya 

bahwa tidak ada nilai Y tertentu untuk 

nilai X tertentu, terdapat banyak 

kemungkinan nilai Y untuk nilain X 

tertentu karena nilai Y tersebut 

dipengaruhi oleh banyak variable X. 



Analisis regresi linier untuk 

lebih dari dua variable disebut 

analisis regresi linier berganda 

(multiple linear regression) yan 

dinyatakan dengan persamaan linier. 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + 

……….. +bkXk+e 

Dimana Y merupakan variable yang 

akan diramalkan, sedangkan X1, X2, 

……., Xk adalah variabel yang 

diketahui yang dijadikan dasar dalam 

membuat ramalan 

3.4.4 Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel 

dependen, indepeden atau keduanya 

berdistribusi normal, mendekati 

normal atau tidak (Umar, 2011:181). 

Pada prinsinya normalitas data dapat 

diketahui dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diaginal pada 

grafik atau histogram dari residunya. 

Data normal dan tidak normal dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Jika data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya, 

menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis 

diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau garis 

histogramnya, maka tidak 

menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

3.4.5 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas untuk 

mengetahui apakah ada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Jika terjadi 

korelasi, terdapat masalah 

multikolinieritas yang harus diatasi 

(Umar, 2011:171). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. 

Jika variabel independen saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel 

ini tidak ortogonal. 

3.4.6 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Umar (2011:179), uji 

heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain 

tetap,disebut homoskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

3.4.7 Uji Hipotesis 



3.4.7.1 Uji t 

Cara melakukan uji t adalah 

sebagai berikut : 

1. Quick look : bila jumlah degree of 

freedom (df) adalah 20 atau lebih, 

dan derejat kepercayaan sebesar 

5%, maka Ho yang menyatakan bi 

= 0 dapat ditolak bila nilai t lebih 

besar dari 2 (dalam nilai absolut). 

Dengan kata lain kita menerima 

hipotesis alternatif, yang 

menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen. 

2. Membandingkan nilai statistik t 

dengan titik kritis menurut tabel. 

Apabila nilai statistik t hasil 

perhitungan lebih tinggi 

dibandingkan nilai t tabel, kita 

menerima hipotesis alternatif yang 

menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen. 

3.4.7.2 Uji F 

Untuk menguji hipotesis ini 

digunakan statistik F dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

1. Quick look : bila nilai F lebih besar 

dari pada 4 maka Ho dapat ditolak 

pada derajat kepercayaan 5%, 

dengan kata lain kita menerima 

hipotesis alternatif, yang 

menyatakan bahwa semua variabel 

independen secara serentak dan 

signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. 

2. Membandingkan nilai F hasil 

perhitungan dengan nilai F 

menurut tabel. Bila nilai F hitung 

lebih besar dari pada nilai F tabel, 

maka Ho ditolak dan menerima 

HA. 

3.4.7.3 Uji 𝐑𝟐 

Nilai adjusted R2 dapat bernilai 

negatif, walaupun yang dikehendaki 

harus bernilai positif. Menurut 

Ghozali (2005:83) jika dalam uji 

empiris didapat nilai adjusted R2 

negatif, maka nilai adjusted R2 

dianggap bernilai nol. Secara 

matematis jika nilai R2 = 1, maka 

adjusted R2 = R2 =1 sedangkan jika 

nilai R2 = 0, maka adjusted R2 = ( 1 – 

k ) / ( n – k ). Jika  k > 1, maka 

adjusted R2 akan bernilai negatif.

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 



4.1 Hasil Instrumen Data 

4.1.1 Uji Validitas 

Variabel/indikator 

No  Kompensasi r hitung r tabel Keterangan 

1 X1.1 0,514 0.2352 Valid 

2 X1.2 0,806 0.2352 Valid 

3 X1.3 0,778 0.2352 Valid 

4 X1.4 0,615 0.2352 Valid 

 Lingkungan Kerja r hitung r tabel Keterangan 

1 X2.1 0,630 0.2352 Valid 

2 X2.2 0,520 0.2352 Valid 

3 X2.3 0,490 0.2352 Valid 

4 X2.4 0,510 0.2352 Valid 

5 X2.5 0,533 0.2352 Valid 

6 X2.6 0,674 0.2352 Valid     

7 X2.7 0,532 0.2352 Valid 

8 X2.8 0,470 0.2352 Valid 

9 X2.9 0,455 0.2352 Valid 

10 X2.10 0,368 0.2352 Valid 

 Gaya Kepemimpinan r hitung r tabel Keterangan 

1 X3.1 0,643 0.2352 Valid 

2 X3.2 0,756 0.2352 Valid 

3 X3.3 0,737 0.2352 Valid 

4 X3.4 0,780 0.2352 Valid 

5 X3.5 0,556 0.2352 Valid 

 Semangat  Kerja r hitung r tabel Keterangan 

1 Y1 0,741 0.2352 Valid 

2 Y2 0,760 0.2352 Valid 

3 Y3 0,743 0.2352 Valid 

4 Y4 0,586 0.2352 Valid 

  

4.1.2 Uji Relibilitas 

No Variabel Alpha 

Hitung 

Standar Alpha Keterangan 

1 Kompensasi (X1) 0,609 0,600 Reliabel 

2 Lingkungan Kerja (X2) 0,675 0,600 Reliabel 

3 Gaya  Kepemimpinan (X3) 0,732 0,600 Reliabel 

4 Semangat kerja (Y) 0,670 0,600 Reliabel 

 



4.1.3 Uji Regresi Linier Berganda 

No Variabel Koefisien Regresi Standart Eror 

1 Konstanta 4,770 2,172 

2 Kompensasi (X1) 0,228 0,075 

3 Lingkungan Kerja (X2) 0,140 0,043 

4 Gaya Kepemimpinan (X3) 0,169 0,067 

 

4.1.4 Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.5 Uji Multikolinieritas 

No Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF 

1 Kompensasi (X1) 0,943 1,060 

2 Lingkungan Kerja  (X2) 0,928 1,078 

3 Gaya Kepemimpinan (X3) 0,970 1,031 

 

4.1.6 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.1.7 Uji Hipotesis 

4.1.7.1 Uji t 

Variabel Signifikansi 

Hitung 

Taraf  

Signifikansi 

T hitung T tabel Keterangan 

Kompensasi  0,003 0,05 3,029 1,668 Sig 

Lingkungan 

Kerja 

0,002 0,05 3,281 1,668 Sig 

Gaya 

Kepemimpinan 

0,014 0,05 2,520 1,668 Sig 

Berdasarkan nilai statistik hasil analisis pada tabel 4.3.4 dapat dilihat dibawah 

ini :

 

1. Hasil uji kompensasi (X1) 

mempunyai nilai signifikansi 

hitung sebesar 0,003 dan lebih 

kecil dari 0,05 dan t hitung (3,029) 

> t tabel (1,668) yang berarti 

bahwa hipotesis kompensasi 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja diterima. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa 

kompensasi mempengaruhi 

semangat kerja yang berarti 

semakin baik kompensasi akan 

berdampak pada semakin baiknya 

semangat kerja.  

2. Hasil uji lingkungan kerja (X2) 

mempunyai nilai signifikansi 

hitung sebesar 0,002 dan lebih 

kecil dari 0,05 dan t hitung (3,281) 

> t tabel (1,668) yang berarti 

bahwa hipotesis lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja diterima. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja mempengaruhi 

semangat kerja yang berarti 

semakin baik lingkungan kerja 

akan berdampak pada semakin 

baiknya semangat kerja.  

3. Hasil uji gaya kepemimpinan (X3) 

mempunyai nilai signifikansi 

hitung sebesar 0,014 dan lebih 

kecil dari 0,05 dan t hitung (2,520) 

> t tabel (1,668) yang berarti 

bahwa hipotesis gaya 

kepemimpinan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

semangat kerja diterima. Hal ini 

juga menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan mempengaruhi 

semangat kerja yang berarti 

semakin baik gaya kepemimpinan 

akan berdampak pada semakin 

baiknya semangat kerja.



 

4.1.7.2 Uji F 

No Kriteria Keterangan 

1 F hitung 

(12,401) 

F tabel 

(3,135) 

Signifikan 

2 Nilai signifikasi 

(0,000) 

Taraf signifikasi 

(0,05) 

Signifikan 

Berdasarkan tabel 4.3.5 dari uji anova atau uji F menunjukan bahwa 

perhitungan statistik menunjukan nilai f hitung sebesar 12,401 > f tabel 3,135, dan 

nilai signifikan 0,000 dengan menggunakan batas nilai signifikan 0,05, maka 

menunjukan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. maka model regresi 

dapat dikatakan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pengajar secara simultan. Dengan 

demikian hipotesis dapat diterima. 

4.1.7.3 Uji 𝐑𝟐 

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,331 1,167 

Dari tampilan SPSS model summary pada tabel 4.15  besarnya adjusted R² 

adalah 0,331 hal ini berarti 33,1% variabel dapat dijelaskan oleh kompensasi, 

lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan sedangkan sisanya sebesar (100%-

33,1%= 66,9%) diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam 

penelitian ini seperti motivasi, disiplin, budaya kerja, dan variabel-variabel 

lainnya. Standart Error Of Estimate (SEE) sebesar 1,167 semakin kecil nilai SEE 

akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel 

dependen. 

4.1 PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian 

secara statistik dapat dilihat dengan 

jelas bahwa secara parsial (terpisah) 

semua variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat. Pengaruh 

yang diberikan ketiga variabel bebas 

tersebut bersifat posititf artinya 

semakin tinggi kompensasi, 

lingkungan kerja, dan gaya 

kepemimpinan, maka mengakibatkan 

semangat kerja pengajar akan 

semakin tinggi pula. Penjelasan dari 



masing-masing pengaruh variabel 

dijelaskan selengkapnya sebagai 

berikut : 

4.1.1 Pengaruh Kompensasi 

Terhadap Semangat Kerja 

Pengajar SMKN 1 Jember 

Hasil pengujian hipotesis 

membuktikan terdapat pengaruh 

antara kompensasi terhadap 

semangat kerja pengajar. Melalui 

hasil yang telah dilakukan diperoleh 

nilai t hitung sebesar 3,029 > dari t 

tabel 1,668 dengan taraf signifikan 

0,003 < 0,05 dengan demikian maka 

hipotesis diterima. Pengujian secara 

statistik ini membuktikan bahwa 

kompensasi mempunyai pengaruh 

terhadap semangat kerja pengajar 

SMKN 1 Jember. Menurut Yusuf 

(2015:236 ) bahwa kompensasi 

adalah keseluruhan balas jasa yang 

diterima oleh pegawai sebagai akibat 

dari pelaksanaan pekerjaan di 

organisasi dalam bentuk uang atau 

lainnya, yang dapat berupa gaji, 

upah, bonus, insentif dan tunjangan 

lainnya seperti tunjangan kesehatan, 

tunjangan hari raya, uang makan, 

uang cuti, dan lain-lain. Hasil ini 

didukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Arrifandi (2013) 

yang menguji pengaruh kompensasi 

dan lingkungan kerja terhadap 

semangat kerja karyawan bagian 

pengelolahan kelapa sawit pada Pt. 

Tunggal Perkasa Plantation Kec. 

Lirik Kab. Indragiri Hulu. Dengan 

hasil bahwa kompensasi dan 

lingkungan kerja berpengaruh secara 

parsial dan simultan terhadap 

semangat kerja karyawan bagian 

pengelolahan kelapa sawit pada Pt. 

Tunggal Perkasa Plantation Kec. 

Lirik Kab. Indragiri Hulu, Lestari 

(2015) yang menguji pengaruh 

kepemimpinan, komunikasi, 

lingkungan kerja dan kompensasi 

terhadap semangat kerja karyawan 

Kjks Bmt Tumang Boyolali. Dengan 

hasil bahwa kepemimpinan, 

komunikasi, lingkungan kerja dan 

kompensasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan Kjks Bmt Tumang 

Boyolali. Dan Laili (2016) yang 

menguji pengaruh insentif, tunjangan 

dan gaya kepemimpinan terhadap 

semangat kerja karyawan BRI 

Syariah KC Jember. Dengan hasil 

bahwa insentif, tunjangan dan gaya 

kepemimpinan berpengaruh secara 

parsial dan simultan terhadap 



semangat kerja karyawan BRI 

Syariah KC Jember. 

4.1.2 Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Semangat Kerja 

Pengajar SMKN 1 Jember 

Hasil pengujian hipotesis 

membuktikan terdapat pengaruh 

antara lingkungan kerja terhadap 

semangat kerja pengajar. Melalui 

hasil yang telah dilakukan diperoleh 

nilai t hitung sebesar 3,281 > 1,668 

dengan taraf signifikan 0,002 < 0,05 

dengan demikian maka hipotesis 

diterima. Pengujian secara statistik 

ini membuktikan bahwa lingkungan 

kerja mempunyai pengaruh terhadap 

semangat kerja pengajar pada SMKN 

1 Jember. Menurut Sariyati 

(2007:12) lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada dilingkungan 

pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas 

yang di bebankan. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Arrifandi (2013) yang 

menguji pengaruh kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap semangat 

kerja karyawan bagian pengelolahan 

kelapa sawit pada Pt. Tunggal 

Perkasa Plantation Kec. Lirik Kab. 

Indragiri Hulu. Dengan hasil bahwa 

kompensasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh secara parsial dan 

simultan terhadap semangat kerja 

karyawan bagian pengelolahan 

kelapa sawit pada Pt. Tunggal 

Perkasa Plantation Kec. Lirik Kab. 

Indragiri Hulu, Lestari (2015) yang 

menguji pengaruh kepemimpinan 

komunikasi, lingkungan kerja dan 

kompensasi terhadap semangat kerja 

karyawan KJKS BMT Tumang 

Boyolali. Dengan hasil bahwa 

kepemimpinan komunikasi, 

lingkungan kerja dan kompensasi 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap semangat kerja karyawan 

KJKS BMT Tumang Boyolali. Dan 

Azizah (2016) yang menguji 

pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi dan lingkungan kerja 

terhadap semangat kerja karyawan 

pada guru SMP Negri 1 Tapen 

Bondowoso. Dengan hasil bahwa 

gaya kepemimpinan, motivasi dan 

lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial dan simultan 

terhadap semangat kerja karyawan 

pada guru SMP Negri 1 Tapen 

Bondowoso. 

4.1.3 Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap 



Semangat Kerja Pengajar 

SMKN 1 Jember 

Hasil pengujian hipotesis 

membuktikan terdapat pengaruh 

antara gaya kepemimpinan terhadap 

semangat kerja pengajar. Melalui 

hasil yang telah dilakukan diperoleh 

nilai t hitung sebesar 2,520 > 

1,66729 dengan taraf signifikan 

0,014 < 0,05 dengan demikian maka 

hipotesis diterima. Pengujian secara 

statistik ini membuktikan bahwa 

gaya kepemimpinan mempunyai 

pengaruh terhadap semangat kerja 

pengajar pada SMKN 1 Jember. 

Menurut Sutrisno (2009:213) 

kepemimpinan adalah suatu proses 

kegiatan seseorang untuk 

menggerakkan orang lain dengan 

memimpin, membimbing, 

memengaruhi orang lain, untuk 

melakukan sesuatu agar dicapai hasil 

yang diharapkan. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Laili (2016) yang 

menguji pengaruh insentif, tunjangan 

dan gaya kepemimpinan terhadap 

semangat kerja karyawan pada PT. 

BRI Syariah KC Jember. Dengan 

hasil bahwa insentif, tunjangan dan 

gaya kepemimpinan berpengaruh 

secara parsial dan simultan terhadap 

semangat kerja karyawan pada PT. 

BRI Syariah KC Jember dan Azizah 

(2016) yang menguji pengaruh gaya 

kepemimpinan, motivasi dan 

lingkungan kerja terhadap semangat 

kerja karyawan pada guru SMP 

Negri 1 Tapen Bondowoso. Dengan 

hasil bahwa gaya kepemimpinan, 

motivasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan secara parsial 

dan simultan terhadap semangat 

kerja karyawan pada guru SMP 

Negri 1 Tapen Bondowoso.

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

dengan menggunakan analisis data 

dari uji instrumen data, uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda, dan 

uji hipotesis yang didukung dengan 

alat statistik, yaitu program SPSS. 

Maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Hasil pengujian hipotesis telah 

membuktikan adanya pengaruh 



antara kompensasi terhadap 

semangat kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kompensasi yang diberikan 

maka dapat meningkatkan 

semngat kerja pengajar SMKN 1 

Jember. Melalui hasil perhitungan 

yang telah dilakukan hipotesis 

penelitian maka Ho ditolak dan 

Ha diterima.  

b. Hasil pengujian hipotesis telah 

membuktikan adanya pengaruh 

antara lingkungan kerja terhadap 

semangat kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa terciptanya 

lingkungan kerja yang baik akan 

membuat rasa nyaman dalam 

menjalankan tugas belajar 

mengajar sehingga dapat 

meningkatkan semngat kerja 

pengajar SMKN 1 Jember. 

Melalui hasil perhitungan yang 

telah dilakukan hipotesis 

penelitian maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

c. Hasil pengujian hipotesis telah 

membuktikan adanya pengaruh 

antara gaya kepemimpinan 

terhadap semangat kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan yang mampu 

mengarahkan dan membimbing 

bawahannya dapat meningkatkan 

semangat kerja pengajar SMKN 1 

Jember. Melalui hasil perhitungan 

yang telah dilakukan hipotesis 

penelitian maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

d. Hasil pengujian hipotesis telah 

membuktikan adanya pengaruh 

antara kompensasi, lingkungan 

kerja dan gaya kepemimpinan 

terhadap semangat kerja pengajar. 

Melalui hasil perhitungan yang 

telah dilakukan hipotesis 

penelitian Ho ditolak dan Ha 

diterima.

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan 

diatas maka dapat diberikan beberapa 

saran yang berguna bagi  sekolah 

SMKN 1 Jember, antar lain : 

1. Pada variabel kompensasi, 

indikator insentif  memiliki skor 

jawaban responden terendah 

dibandingkan dengan indikator 

lainnya. Berdasarkan hal tersebut, 



pihak sekolah SMKN 1 Jember 

sebaiknya meningkatkan dan 

mengevaluasi kembali pemberian 

kompensasi kepada pengajar 

dalam hal insentif, guna 

mendorong timbulnya semangat 

kerja. 

2. Pada variabel lingkungan kerja, 

indikator hubungan antar sesama 

karyawan memiliki skor jawaban 

responden terendah dibandingkan 

indikator lainnya. Berdasarkan hal 

tersebut, pihak sekolah SMKN 1 

Jember sebaiknya meningkatkan 

dan mengevaluasi kembali 

hubungan antar sesama karyawan 

dalam hal sesama guru saling 

kerjasama supaya pegawai merasa 

terbantu dalam meringankan 

pekerjaannya. 

3. Pada variabel gaya 

kepemimpinan, indikator 

tempramen memiliki skor 

jawaban responden terendah 

dibandingkan dengan indikator 

lainnya. Berdasarkan hal tersebut, 

kepala sekolah sebaiknya 

meningkatkan  kembali 

tempramen aktif dalam 

memberikan tanggapan dalam hal 

gaya kepemimpinan, sehingga 

dapat membangun semangat kerja 

pengajar. 

4. Pada variabel semangat kerja, 

indikator bertanggung jawab 

terhadap pekerjaannya memiliki 

skor jawaban responden tertinggi 

dibandingkan dengan indikator 

lainnya. Berdasarkan hal tersebut, 

pihak sekolah SMKN 1 Jember 

sebaiknya mempertahankan 

keadaan seperti ini dimana 

pengajar sudah menanamkan rasa 

tanggung jawab terhadap tugasnya 

masing-masing. 

5. Bagi peneliti yang akan datang 

dengan topik yang sama 

hendaknya menambah variabel 

bebas karena dalam penelitian ini 

masih ada yang dipengaruhi oleh 

variabel lainnya misalnya : 

motivasi, disiplin, budaya kerja, 

dan variabel-variabel lainnya.
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